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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Olahraga adalah bagian integral dari kehidupan manusia. Hal ini disebabkan
fakta bahwa olahraga memungkinkan individu untuk mendapatkan kesenangan
dan kepuasan serta melindungi tubuh mereka dari berbagai penyakit. Berolahraga
adalah tindakan fisik yang signifikan. Sebagaimana disebutkan oleh Giriwijoyo S
dkk. (2005: 11), gerakan adalah salah satu komponen paling penting dalam
kehidupan. Seseorang memiliki kualitas hidup yang lebih tinggi jika kemampuan

mereka untuk bergerak lebih realistis. Jenis gerakan berbeda-beda untuk setiap



olahraga. Sepaktakraw adalah salah satu jenis olahraga yang dimainkan baik secara

individu maupun dalam kelompok.

Sepaktakraw adalah permainan yang dimainkan baik di dalam maupun di luar
ruangan dengan net persegi. Sepaktakraw dapat dimainkan di mana saja dan kapan
saja dengan lapangan yang dapat dibuat dari keramik, pasir, rumput, atau matras
karet. Hampir semua orang saat ini menikmati berbagai jenis olahraga, dan banyak
orang, termasuk orang dewasa dan anak-anak, menyukai sepaktakraw. Awalnya,
sepaktakraw adalah jenis sepak bola atau sepak sila yang kemudian diubah
menjadi permainan yang dimainkan secara kompetitif. Sepaktakraw adalah
permainan yang dimainkan dengan bola takraw yang terbuat dari rotan dan
dimainkan di lapangan yang panjangnya 13,40 meter dan lebarnya 6,10 meter,
menurut lyakus (2012:1). Sepaktakraw adalah permainan tradisional Indonesia

yang dimainkan oleh enam hingga tujuh orang dalam kelompok.

Sepak takraw adalah gabungan dari voli dan sepak bola. Tujuan utama dalam
permainan ini adalah menjaga bola agar tidak jatuh ke tanah sehingga lawan dapat
mengembalikannya. Sepak takraw telah ada di beberapa provinsi di Sulawesi
Selatan dan sebagian Sumatera sejak lama. Pemain sepak takraw Malaysia datang
ke Indonesia pada tahun 1970, dan pemain sepak bola jaring Singapura juga.
Masyarakat Indonesia mulai menunjukkan minat dan pemahaman tentang sepak

takraw setelah kedatangan mereka. Meskipun sepak bola tidak sepopuler di



Indonesia dan di seluruh dunia atau sesukses bulu tangkis, sepak takraw tetap

menjadi olahraga yang layak untuk masa depan.

Sepak takraw telah menarik perhatian banyak orang, termasuk orang tua,
balita, dan siswa sekolah dasar dan universitas. Seringkali, berbagai kompetisi lokal
menentukan perkembangan olahraga sepak takraw dan pemilihan atlet masa
depan. Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi sepak takraw sekolah adalah
dengan melatih atlet yang dapat diandalkan melalui pembinaan prestasi
ekstrakurikuler. Diharapkan kegiatan ekstrakurikuler ini dapat menarik minat siswa
dan membantu mereka mengembangkan bakat mereka untuk menjadi atlet
profesional di masa depan. Dengan program pelatihan yang konsisten, diharapkan
kegiatan ekstrakurikuler akan membantu siswa menjadi atlet yang andal
(Kementerian Pendidikan, 2010: 48). Ekstrakurikuler sepak takraw di SMP Negeri 1
Ngadiluwih adalah salah satu program yang bertujuan untuk meningkatkan
pelatihan prestasi dalam olahraga sepak takraw. Sejak tahun 2010, ekstrakurikuler
sekolah ini telah bekerja untuk meningkatkan prestasi sepak takraw. Mereka telah
berpartisipasi dalam kejuaraan sepak takraw untuk siswa di seluruh Kabupaten

Kediri.

Di SMP Negeri 1 Ngadiluwih, program pelatihan ekstrakurikuler dimaksudkan
untuk mengembangkan atlet sepak takraw yang berbakat dan berkualitas tinggi.
Program ini sangat penting untuk perkembangan masa depan atlet sepak takraw,

dan berfungsi sebagai tempat pelatihan dan pembinaan atlet sepak takraw. Hal ini



memungkinkan daerah ini bersaing dengan daerah lain dalam mengidentifikasi dan

mengembangkan bakat muda.

Di SMP Negeri 1 Ngadiluwih, kegiatan ekstrakurikuler berfokus pada
pertumbuhan bakat siswa, dengan penekanan khusus pada sepak takraw.
Wawancara dan observasi dengan pelatih sepak takraw di SMP Negeri 1
Ngadiluwih menunjukkan bahwa kemampuan tim dalam sepak takraw adalah
aspek yang menarik. Terakhir, tim ini memenangkan Turnamen Junior Takraw Cup
IV pada tahun 2023. Pemain yang menguasai teknik dasar mungkin bertanggung

jawab atas keberhasilan ini.

Penguasaan keterampilan dasar sepak takraw, seperti sepak sila, sepak kuda,
dan sepak mula, diperlukan untuk berhasil di lapangan. Kesuksesan tim ini
sebagian besar disebabkan oleh keahlian mereka dalam teknik-teknik tersebut,
yang dicapai melalui penekanan pelatih pada pengembangan kemampuan dasar

atlet, yang memungkinkan mereka untuk tampil sepenuhnya selama pertandingan.

Namun, keterbatasan sumber daya dan fasilitas yang diperlukan untuk
latihan sepak takraw merupakan salah satu masalah yang dihadapi. Di SMP Negeri
1 Ngadiluwih, ada sesi latihan tim ekstrakurikuler setiap Selasa, Kamis, dan Sabtu
dari pukul 15.00 hingga 16.30. Meskipun dengan keterbatasan ini, siswa berhasil
berkat program pelatihan yang dirancang oleh para pelatih dan fasilitas yang

mendukung program.



Muhaimin (2008:63) menyatakan bahwa prestasi tim ekstrakurikuler
dipengaruhi oleh fasilitas dan program pendukung, dan bahwa fasilitas yang
memadai dan program pelatihan yang baik adalah komponen penting dalam
pencapaian prestasi. Selain itu, Bakhtiar (2015:78) menyatakan bahwa tantangan
utama dalam pengembangan olahraga adalah ketidakberhasilan akibat sejumlah
masalah tim, termasuk pelatih yang tidak kompeten, fasilitas yang tidak memadai,

dan motivasi.

B. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Tingkat keterampilan siswa peserta ekstrakurikuler sepak takraw SMP Negeri
1 Ngadiluwih masih belum di ketahui.

2. Fasilitas pendukung sepak takraw yang ada pada SMP Negeri 1 Ngadiluwih
merupakan faktor pendukung prestasi siswa.

3. Pemilihan siswa pada saat menjelang kejuaraan masih dilakukan dengan
pengamatan dalam permainan, belum menggunakan hasil sebuah tes.

C. Batasan Masalah

Dalam sebuah penelitian agar tidak menyimpang dari masalah dan tujuan
penelitian, maka dalam penelitian ini harus diberikan pembatasan masalah. Pada

penelitian ini pembatasan masalah adalah pada tingkat keterampilan dasar



sepaktakraw siswa Ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Ngadiluwih Tahun pelajaran

2023/2024, dengan jenis kelamin laki-laki.

D. Rumusan Masalah

Banyak permasalahan yang timbul dalam melakukan teknik dasar sepaktakraw. Oleh
sebab itu, berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah tersebut

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat keterampilan dasar sepaktakraw pada siswa
Ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Ngadiluwih?

E. Tujuan Penelitian

Dari pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya adapun Tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Tingkat keterampilan Dasar Sepaktakraw pada siswa

Ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Ngadiluwih.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang berjudul “Tingkat keterampilan Dasar Sepaktakraw pada siswa
Ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Ngadiluwih” diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Secara teoritis, kemampuan siswa dalam permainan sepak takraw dasar
berkorelasi dengan pendidikan jasmani dan kesehatan mereka. Pada akhirnya, ini
dapat menghasilkan peningkatan kualitas pendidikan, terutama yang berkaitan
dengan olahraga. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan kita tentang
bagaimana keterampilan siswa dapat ditingkatkan dalam permainan sepak takraw
dasar.Secara praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan referensi untuk mengembangkan olahraga sepaktakraw pada
mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

b. Bagi Guru atau Pelatih
Memberikan pengetahuan kepada guru atau pelatih dalam melakukan
pembelajaran dan sebagai panduan untuk mengoptimalkan bakat siswa sesuai

dengan keahlian khusus dalam keterampilan permainan olahraga sepak takraw.

C. Siswa

Memberikan memotivasi peserta didik olahraga sepak takraw dan

memperdalam kajian tentang pembelajaran olahraga sepak takraw tersebut.
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